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ABSTRAK

Nama . MUHAMMAD
Program Studi : Hukum Ekonomi
Judul : Undang-Undang Perbankan Syariah sebagai  Pemberi

Kepastian Hukum dalam Bisnis Perbankan Syariah

Tesis ini membahas peranan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
terhadap pertumbuhan bisnis perbankan syariah. Sebagal bagian dari industri
perbankan, perbankan syariah memiliki sifat khusus, pertama; sebagai penggerak
perekonomian, kedua; industri perbankan bertumpu pada kepercayaan (trus)
masyarakat, sehingga membutuhkan kepastian hukum. Penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pertumbuhan perbankan syariah tidak bisa dilepaskan dari peran regulasi
yang menjadi dasar hukum operasionalnya. Hingga Maret 2010, perbankan
Syariah aset mencapai lebih dari Rp 60 triliun, dimana tingkat pertumbuhan aset
ini sebesar 32,5%, dan pangsa pasar perbankan syariah terhadap industri
perbankan konvensional sebesar 2,78%.

Kata Kunci : perbankan syariah, regulasi, pertumbuhan.

ABSTRACT
Name : MUHAMMAD
Study Program : Economic Law
Title . Idlamic Banking Act as the Giver of Legal Certainty in Islamic

Banking Business

This thesis explores the Act 21/2010 concerning Islamic Banking on the growth of
Islamic banking business. As part of the banking industry, it has a specia
character, first; as a driver of the economy, second; banking industry rests on the
trust from people, thus requiring legal certainty. This study is a descriptive
qualitative research. It concludes that the growth of Islamic banking can not be
separated from the role that becomes the legal basis for regulation of it's
operations. Until March 2010, Islamic banking assets reached more than Rp 60
trillion, which is an asset growth rate of 32.5%, and the Islamic banking market
share of conventional banking industry amounted to 2.78%.

Keywords: Islamic banking, regulation, growth.
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Sejak berdiri pada tahun 1992, perbankan syariah terus berkembang.
Perkembangan tersebut tidak bisa dilepaskan dari peran regulasi. Sebaga bagian
dari industri perbankan, perbankan syariah memiliki sifat khusus, pertama;
sebagal penggerak perekonomian, kedua; industri perbankan bertumpu pada
kepercayaan (trus) masyarakat, sehingga membutuhkan kepastian hukum.
Penelitian ini mendeskripsikan peranan UU No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah terhadap pertumbuhan bisnis perbankan syariah. Setalah
disahkan, hingga Maret 2010 perbankan Syariah aset mencapal lebih dari Rp 60
triliun, dimana tingkat pertumbuhan aset ini sebesar 32,5%, dan pangsa pasar
perbankan syariah terhadap industri perbankan konvensional sebesar 2,78%.

Kata Kunci : perbankan syariah, regulasi, pertumbuhan.

ABSTRACT

Name . MUHAMMAD

Undang-undang perbankan..., Muhammad, FH Ul, 2010.



Study Program : Hukum Bisnis
Title . Islamic Banking Act as the Giver of Legal Certainty in IsSlamic

Banking Business

Since its establishment in 1992, Islamic banking continues to grow. These
developments can not be separated from the role of regulation. As part of the
banking industry, Islamic banking has a special character, first; as a driver of the
economy, second; banking industry rests on the ttust of people, thus requiring
legal certainty. This study describes the Act. No. 21/2008 concerning Islamic
Banking on the growth of Islamic banking business. After approved, until March
2010 Islamic banking assets reached more than Rp 60 trillion, which is an asset
growth rate of 32.5%, and the Islamic banking market share of conventiona
banking industry amounted to 2.78%.

Keywords: Islamic banking, regulation, growth.

Undang-undang perbankan..., Muhammad, FH Ul, 2010.



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ..ottt st [
HALAMAN PERNYATAAN ORSINILITAS. ...ttt ii
HALAMAN PENGESAHAN........oiiiiieiese et i
KATA PENGANTAR .ottt st iv
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH .....ccocovviine. Vi
N S I A P Vil
DAFTAR IS bbbt viii
DA I o Y = =t SR X
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xi
1. PENDAHULUAN Lottt ine ettt s 1
1.1 Latar Belakang Masalah ... 1
1.2, Perumusan Masalah .......cccceeeiiieiiniesise et s 4
1.3, Tujuan PenElitian ....cco.ooiiiiiiie ittt ssne e 4
1.4, Manfaat PENElItian .....cccoeoeiiiiiiii it i 5
15, Metodologi Penelitian .........c...cccooeiieiiininisiinienieeseese st 5
151 Metode PEnlitian ..ottt s 5
ST N 0= - S O S 8
1.6, KeranQKaTEON ...ccccoviiieeiiiieiteeeeceesieee e sasee e eesneaaessaessesneesseesens 10
1.7, KerangkaKONSED .........cocooiiiimiieieniiiiiiiicseeii e siinee et 31
1.8,  SistematikaPenuliSan ..........cccceiieiiiiiiiieiieccsie s 33
2. PERKEMBANGAN BISNISPERBANKAN SYARIAH SEBELUM
UNDANG-UNDANG NO. 21 TAHUN 2008 TENTANG
PERBANKAN SYARIAH iciiuiiiie i i iessssssnsssee e assessessessesseesens 37
2.1 Pekembangan  Peraturan  Perundang-undangan  tentang
Perbankan Syariah sebelum Undang-Undang No. 21 Tahun
2008 Tentang Perbankan Syariah .........ccccoiveievieeiencesiee e, 37
2.1.1 Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan .................. 38
2.1.2 Peraturan Pemerintah No.72 Tahun 1992 tentang Bank
Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil oo 39
2.1.3 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas
Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan .................... 41
2.1.4 Surat Keputusan dan Peraturan Bank Indonesia di Bidang
Perbankan Syariah ... 44
2.2 Perkembangan Produk Perbankan Syariah ...........ccccccovovevvnieieeeenne. 48
2.2.1 Konsep Produk Perbankan Syariah .........ccccecevieiiieneninneeneeiee 43
2.2.2 Produk Perbankan Syariah berdasarkan ketentuan DSN-MUI ......... 56
2.3 Pekembagan Bank Syariah dan Bank Perkeriditan Rakyat
SYATAN .o s 59
2.3.1 Jumlah Bank dan Kantor Perbankan Syariah ...........cccoceevvnennnenne. 59
2.3.2 Aset Perbankan Syariah ... 60
2.3.3 DanaPihak Ketiga ........ccooeriiiiiiieie e s 61
2.3.4 PeMDI@YAAIN ....oveiviiiirieeiieieie ettt 62
2.3.5 Pangsa Pasar Perbankan Syariah ... 61
viii

Undang-undang perbankan..., Muhammad, FH Ul, 2010.



3. RUANG LINGKUP UNDANG-UNDANG NO. 21 TAHUN 2008
TENTANG PERBANKAN SYARIAH ..o
3.1 Sgarah Lahirnya UUPS ...
3.2 FIOSOfi UUPS ..o
3.3 SistematikaUUPS ..........ooiiiiieee e
34 Ruang LIingKUP UUPS .......oooiiiece e
3.4.1 Ketentuan UMUM ......ooieiieccee e
3.4.2 Asas, TUjuaN dan FUNQGSH ....cc.eceeceeieciesece e
3.4.3 Perizinan, Bentuk Badan Hukum, Anggaran Dasar dan

(= 7= .01 1= o S
3.4.4 Jenis dan Kegiatan Usaha, Kelayakan Penyaluran Dana dan,
Larangan Bagi Bank Syariah dan UUS .............c.cccooevivcececrece,
3.4.5 Pemegang Saham Pengendali, Dewan Komisaris, Dewan
Pengawas Syariah, Direksl dan TenagaKerjaAsing ..........ccccveveenee.
3.4.6 Tata Kelola, Prinsip Kehati-Hatian, dan Pengelolaan Risiko
Perbankan Syariah .........ccc.ooiiieiinee i e
3.4.7 RANaSIABANK ......ooiiiiiee sttt
3.4.8 Pembinaan dan Pengawasan ...............cccueereaieeseesesnnesenssesseessesseesns
3.4.9 Penyelesaian SeNgKELE .........ccociiiiiiiiiiieee st
3.4.10 Sanksi AAMINISIALIT ....cccoieiiirieriiiniee s
1411 Ketentuan Pidana ...........cccoeiiieeiieciiece st
1.4.12 Ketentuan Peralihan dan Penutup .......cccccceovviveeveesesseeseeseeeene

4. UNDANG-UNDANG NO. 21 TAHUN 2008 TENTANG
PERBANKAN SYARIAH SEBAGAI PENDORONG

PERTUMBUHAN BISNIS PERBANKAN SYARIAH ..o
4.1 Regulas sebaga Pendorong Pertumbuhan EKonomi .......................
4.1.1 Sifat Industri Perbankan ..o
4.1.2 Tujuan Hukum Perbankan ............ccccceieniieiniieseeseseeses e
4.1.3 Kepastian Hukum UUPS bagi bisnis Perbankan Syariah ..................
4.1.4 Peraturan Pelaksana di bawah UUPS .............ccoooiiiiiiec
4.2 Perkembangan Bisnis Syariah Pasca UUPS ..............cccooiiiineenene
4.2.1 Jumlah Bank dan Kantor Perbankan Syariah ............cccccevviieieennene.
4.2.2 Aset Perbankan Syariah ...
4.2.3 DanaPihak KEliga ......cccccereerieiieieese e
4.2.4 PEMDIGYBAN ...coviiuieiieeieeieeiie e seesiee e s st stesessreesseseessestesnessseenseens
4.2.5 Pangsa Pasar Perbankan Syariah .........cccoccevvvieieeiiscececse e
5. KESIMPULAN DAN SARAN ..ot
5.1 KESIMPUIBN ..ot s
5.2 SAIAIN o
DAFTAR PUSTAKA et
IX

Undang-undang perbankan..., Muhammad, FH Ul, 2010.



Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 6.
Tabel 7.
Tabel 8.
Tabel 4.
Tabel 5.

DAFTAR TABEL

Perbedaan Operasional Perbankan Syariah dan Konvensiond ......... 19
Jumlah Bank dan Jumlah Kantor ...........cccccoveeiininninneieseeeseee 60
Aset Perbankan Syariah Nnon BPRS ..........cccocevviienieece e 61
Dana Pihak KEtiga ......ccccoviiiiiieice e 61
Pembiayaan Perbankan Syariah...........cccccevvvevicce e 62
Pangsa Pasar BUS dan UUS ... 63
Pangsa Pasar BPRS ... 63
Jumlah Bank dan Jumlah Kantor ... 103
DanaPihak KEliga ........cooveeviiieeniiins e e 104
Pembiayaan Perbankan Syariah...........cccoiiineiiiniiceece 105
X

Undang-undang perbankan..., Muhammad, FH Ul, 2010.



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Jumlah dan Pertumbuhan Dana Perbankan Syariah ...........c.cccc.c......

Gambar 2. Aset Perbankan Syariah ..o

Gambar 3. Aset BUS dan UUS ...
Xi

Undang-undang perbankan..., Muhammad, FH Ul, 2010.



